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ABSTRAK

Otonomi daerah pada tahun 2001 di Indonesia bertujuan untuk memberi
kebebasan pemerintah daerah dalam mengelola daerahnya. Dengan adanya hal
tersebut diharapkan pemerintah daerah dapat memagjukan daerahnya serta
mensgahterakan masyarakatnya. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagai mana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dan Dana Alokass Umum (DAU) terhadap Alokasi Belanja Daerah di
Kabupaten/Kota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode analisis yang
digunakan adalah Regresi Data Panel dengan bantuan software E-views 8. Data
sekunder yang digunakan adalah data timeseries periode tahun 2005-2014 dan
data cross section yaitu pada Kabupaten/Kota di DIY . Variabel independen terdiri
dari Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi
Umum (DAU), sedangkan variabel dependennya adalah Alokas Belanja Daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Adli Daerah
(PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) secara simultan dan parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Alokasi Belanja Daerah di Kabupaten/Kota di
DIY. Sedangkan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan dan parsial tidak
signifikan dengan Alokasi Belanja Daerah di Kabupaten/Kota di DIY. Nilai
R*dalam penelitian ini adalah 0.948084. Hal ini menunjukkan bahwa
sebesar94,8084persen Alokas Belanja Daegrah di Kabupaten/Kota di DIY
dipengaruhi oleh varibel variabel independen dan sisanya 5,1916persen di
pengaruhi variabel di luar model.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Alokast Umum (DAU), dan Alokasi Belanja Daerah



ABSTRACT

Regional autonomy in 2001 in Indonesia have a reason to give loca
governments the freedom to manage the regions. With this is expected loca
governments can promote the region and prosper the community. For this
purpose, this research is conducted to find out how the influence of Economic
Growth, Local Own Revenue (LOR) and General Allocation Fund (GAF) to Local
Expenditure Allocation in Regency / City of Povins Daerah Istimewa
Y ogyakarta. The analytical method used is Regresi Data Panel with the help of E-
views 8. Secondary data used is time series data period 2005-2014 and cross
section data that is in the Regency / City in DIY. The independent variables
consist of Economic Growth, Local Own Revenue (LOR) and General Allocation
Fund (GAF), while the dependent variable is Regional Expenditure Allocation.

The results showed that the variable of Local Own Revenue (LOR) and
Genera Allocation Fund (GAF) simultaneously and partialy have a positive and
significant influence to the Regional Expenditure Allocation in the Regency / City
in DIY. While the Economic Growth simultaneously and partially not significant
with the Regional Expenditure Allocation in the Regency / City in DIY. The value
of R* in this study is 0.948084. This shows that 94.8084 percent of the Regional
Expenditure Allocation in Regency / City in DIY is influenced by independent
variables and the remaining 5.1916 percent influenced by variables outside the
model.

Keywords: Economic Growth, LocalOwn Revenue (LOR), General Allocation
Fund (GAF), and Allocation of Regiona Expenditure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada pembukaaan UUD 1945 adalah terwujudnya kesejahteraan umum
yang berkeadilan sosial, yang diwujudkan dalam pembangunan daerah sebagai
bagian dari pembangunan nasional. Hal ini berarti dengan adanya proses yang
dilaksanakan secara berkelanjutan dai waktu ke waktu diharapkan adanya
perubahan yang signifikan terhadap tinggkat kesgahteraan yang adil dan

merata (Nugraeni, 2011:96).

Dengan dikeluarkannya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah
daerah yang kemudian direvisi dengan UU Nomor 32 Tahun 2004, memberi
kewenangan yang luas kepada pemerintah daerah untuk mengurus rumah
tangganya sendiri dengan sedikit mungkin campur tangan pemerintah pusat.
Pemerintah daerah mempunya hak dan kewenangan yang luas untuk
menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimilikinya sesuai dengan

kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang berkembang di daerah.

Undang-Undang tersebut memberikan penegasan bahwa daerah
memiliki kewenangan untuk menentukan aokasi sumber daya ke dalam
belanja-belanja dengan menganut asas kepatutan, kebutuhan dan kemampuan
daerah Pemerintah Daerah bersama-sama dengan Dewan Perwakilan Rakyat
sebagai lembaga legistalif terlebih dahulu menentukan Kebijakan Umum

APBD (KUA) dan Proritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) sebagai



pedoman dalam pengalokasian sumber daya dalam Anggaran Pendapatan

Belanja Daerah (APBD).

Pemberian otonomi daerah berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi suatu daerah karena memberikan kebebasan kepada pemerintah
daerah untuk membuat rencana keuangan sendiri dan membuat kebijakan-
kebijakan yang dapat berpengaruh pada kemajuan daerahnya (Kuncoro, 2014:
37). Pertumbuhan ekonomi mendorong pemerintah daerah untuk melakukan
pembangunan ekonomi dengan mengelola sumber daya yang ada dan
membentuk suatu kemitraan dengan masyarakat untuk menciptakan lapangan
pekerjaan baru yang akan mempengaruhi perkembangan kegiatan ekonomi
daerah tersebut. Otonomi daerah dipandang sebagai suatu kebijakan yang
sangat demokratis dan memenuhi aspek dari desentralisas yang
sesungguhnya. Menurut Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
Kementerian Keuangan (2015), melalui mekanisme hubungan keuangan yang
lebih baik diharapkan akan menciptakan kemudahan-kemudahan dalam
pel aksanaan pembangunan di daerah, sehingga akan berimbas kepada kondisi

perekonomian yang lebih baik.

Tabel 1.1 Lau Pertumbuhan Ekonomi DIY 2005-2014 (%)

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%)
2005 4,74
2006 3,69
2007 4,31
2008 5,02




2009 4,39
2010 4,87
2011 5,16
2012 5,32
2013 5,40
2014 5,18

Sumber: Badan Pusat Statisti DIY

Dalam tabel tersebut menunjukan besarnya pertumbuhan ekonomi di
DIY yang berfluktuasi. Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun
2013, yaitu sebesar 5,40%. Sedangkan pertumbuhan ekonomi terendah terjadi
pada tahun 2006 yaitu sebesar 3,69%. Pada tahun 2006 pertumbuhan ekonomi
cenderung menurun dari tahun sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena pada
tahun tersebut terjadi bencana gempa bumi di Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Gempa bumi yang terjadi di Daerah Istimewa Y ogyakarta, megakibatkan

tersendatnya kegiatan ekonomi.

Pendapatan Adli Daerah (PAD) setigp daerah berbeda-beda. Daerah
yang memiliki kemajuan dibidang industri dan memiliki kekayaan alam yang
melimpah cenderung memiliki PAD jauh lebih besar dibanding daerah
lainnya, begitu juga sebaliknya. Karena itu terjadi ketimpangan Pendapatan
Adli Daerah. Disatu sisi ada daerah yang sangat kaya karena memiliki PAD
yang tinggi dan disisi lain ada daerah yang tertinggal karena memiliki PAD

yang rendah.

Daam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan bahwa

untuk pelaksanaan kewenangan pemerintah Daerah, Pemerintah Pusat akan



mentransfer dana Perimbangan yang terdiri dari pajak dan sumber daya alam.
Disamping dana Perimbangan tersebut, Pemerintah Daerah mempunyai
sumber pendanaan sendiri berupa Pendapatan Adli Daerah (PAD),
pembiayaan, dan lain-lain pendapata daerah. Kebijakan penggunaan semua
dana tersebut diserahkan kepada Pemerintah Daerah. Dana transfer dari
Pemerintah Pusat digunakan secara efektif dan afisien oleh Pemerintah Daerah

dalam meningkatkan pel ayanannya kepada masyarakat.

Dana Alokas Umum merupakan dana yang bersumber dari
pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan
keuangan antara daerah untuk menandai kebutuhan daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi. Pembagian dana untuk daerah melaui bagi hasil
berdasarkan daerah penghasil cenderung menimbulkan ketimpangan anatar
daerah. Daerah yang mempunyai potensi pgak dan Sumber Daya Alam
(SDA) yang besar hanya terbatas pada sgjumlah daerah tertentu sgja. Peranan
Dana Alokas Umum terletak pada kemampuannya untuk menciptakan
pemerataan berdasarkan pertimbangan atas potensi fiskal dan kebutuhan nyata

dari masing-masing daerah (Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004).

Permasalahan Dana Alokas Umum terletak pada perbedaan cara
pandang antara pusat dan daerah tentang Dana Alokas Umum. Bagi pusat,
Dana Alokas Umum dijadikan instrument horizontal imbalance untuk
pemerataan atau mengisi fiscal gap. Bagi daerah, Dana Alokas Umum
dimaksudkan untuk mendukung kecukupan. Permasalahan timbul ketika

daerah meminta Dana Alokass Umum sesuai kebutuhannya Di sisi lain,



dokas Dana Alokas Umum berdasarkan kabutuhan daerah belum bisa
dilakukan karena dasar perhitungan fiscal needs tidak memadai (terbatasnya
data, belum ada standar pelayanan minimum masing-masing daerah, dan
sistem pengangguran yang belum derdasarkan pada standar analisis belanja).
Ditambah total pengeluaran anggaran khususnya APBD belum mencerminkan

kebutuhan sesungguhnya dan cenderung tidak efisien.

Tabel 1.2 Alokasi Belanja Daerah di Kabupaten/K ota Daerah Istimewa
Y ogyakarta 2005-2014 (ribu rupiah)

Tahun Kota Sleman Bantul Glg ir:juurllg Kulon Progo
2005 399244604 | 498041384 | 417798070 | 352144432 | 286529399
2006 496768977 | 609765408 | 545132136 | 503624606 | 458909860
2007 569120372 | 752111705 | 676835482 | 575683131 | 492703076
2008 698566664 | 906618990 | 1045423304 | 717302227 | 598059934
2009 784537637 | 1016026601 | 903767000 | 694325520 | 577736996
2010 839866481 | 1131602399 | 1012356847 | 765190187 | 612902631
2011 932018512 | 1278166681 | 1151885952 | 938850018 | 780620062
2012 1023949916 | 1421401171 | 1282878383 | 1073158313 | 881690249
2013 1232911934 | 1693528297 | 1387719171 | 1180155596 | 964587545
2014 1336633014 | 1933357609 | 1700351279 | 1267067508 | 1060577348
rata-rata | 831361811,1 | 1124062025 | 1012414762 | 806750153,8 | 671431710

Sumber: BPSDIY

Pada tabel 4.4 diatas, terlihat pada tahun 2014 proporsi belanja daerah
Rp 1.933.357.609.000 tertinggi terjadi di Kabupaten Sleman dan diikuti oleh
Kabupaten Bantul sebesar Rp 1.700.351.279.000. Sedangkan yang terendah
adalah Kabupaten Kulon Progo sebesar Rp 1.060.577.348.000.Hal ini
menunjukkan bahwa di Kabupaten Sleman terjadi peningkatan aktivitas
terutama dibidang ekonomi. Dalam hal tersebut diperlukan belanja daerah

yang tinggi. Mengingat Kabupaten Sleman merupakan Kabupaten yang



menjadi pusat pendidikan perguruan tinggi. Begitu pula dengan Kabupaten
Bantul terjadi peningkatan aktivitas ekonomi yang menunjukkan tingginya
belanja daerah pada tahun 2014. Kabupaten Bantul sendiri merupakan
Kabupaten yang didalamnya terdapat sentraindustri.

Pembiayaan penyelenggaran pemerintahan  berdasarkan  atas
desentralisasi di lakukan atas beban APBD. Dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan asas
desentralisasi, kepada daerah diberi kewenangan untuk memungut
pajak/retribusi dan mengelola Sumber Daya Alam. Sumber dana bagi daerah
terdiri dari Pendapatan Adli Daerah, Dana Perimbangan (DBH, DAU, dan
DAK) dan Pijaman Daerah, Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan. Tiga
sumber peretama langsung dikelola oleh Pemerintah Daerah melalui APBD,
sedangkan yang lain dikelola oleh Pemerintah Pusat melalui kerja sama

dengan Pemerintah Daerah (Halim, 2009).

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan
rencana kegiatan Pemerintah Daerah yang dituangkan dalam bentuk angka dan
batas maksimal untuk periode anggaran (Halim, 2002). APBD juga diartikan
sebagal rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang disetujui oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (PP No.24 Tahun 2005). Sedangkan
menurut PP nomor 58 Tahun 2005, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan diterapkan dengan

Peraturan Daerah.



Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Pemerindah Daerah, maka daerah diberikan otonomi atau kewenangan
kepada daerah untuk mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Adanya
desentralisasi keuangan merupakan konsekuensi dari adanya kewenangan
untuk mengelola keuangan secara mandiri. Apabila Pemerintah Daerah
melaksanakan fungsinya secara efektif dan mendapat kebebasan dalam
pengambilan keputusan pengeluaran disektor publik maka mereka harus
mendapat dukungan sumber-sumber keuangan yang berasal dari Pendapatan
Adli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Pinjaman Daerah, dan lain-lain dari

pendapatan yang sah (Halim, 2009).

Sumber-sumber Pendapatan Daerah yang diperoleh dan dipergunakan
untuk membiaya penyelenggaran urusan Pemerintah Daerah. Belanja daerah
dirinci menurut urusan Pemerintah Daerah, organisasi, program, kegiatan,
kelompok, jenis, obyek dan rincian obyek belanja. Belanja daerah
dipergunakan dalam rangka menandai pelaksanaan urusan pemerintah yang
menjadi kewenangan Propinsi atau Kabupaten/Kota yang terdiri dari urusan
wajib, urusan pilihan dan urusan yang penanganannya dalam bidang tertentu
yang dapat dilaksanakan bersama antara Pemerintah Pusat dan Pemerintan
Daerah. Belanja penyel enggaran urusan wajib diprioritaskan untuk melindungi
dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi
kewgjiban daerah yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan
dasar, pendidikan, kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum yang layak

serta mengembangkan sistem jaminan sosia. Dalam rangka memudahkan



penilaian kewajaran biaya suatu program atau kegiatan, belanja menurut
kelompok belanja terdiri dari belanja tidak langsung dan belanja lansung.
Menurut Halim (2009) belanja tidak langsung merupakan belanja yang tidak
memiliki keterkaitan secara langsung dengan pelaksanaan program dan
kegiatan, terdiri dari belanja pegawai, belanja bunga, subsidi, hibah, bantuan
sosial, belanja bagi hasil, bantuan keuangan dan belanja tidak terduga.
Sedangkan belanja langsung merupakan belanja yang memiliki keterkaitan
secara langsung dengan program kegiatan yang meliputi belanja pegawai,

bel anja barang dan jasa serta belanja modal .

Daam latar belakang tersebut, penulis memiliki pemikiran untuk
melakukan penelitian pada kabupaten/kota di Pripins Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan menambahkan variabel pertumbuhan ekonomi pada
penelitannya. Dengan demikian, maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatn asli
Daerah (PAD),dan Dana Alokas Umum (DAU) Terhadap Alokas
Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten/Kota di Propinsi Daerah

Istimewa Y ogyakarta Tahun 2005-2014.”

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang telah diuraikan di

atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap alokasi belanja

daerah di Kabupaten/Kota di Propinsi Daerah Istemewa Y ogyakarta?



2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Adli Daerah (PAD) terhadap alokasi
belanja daerah di Kabupaten/Kota di Propinss Daerah Istemewa
Y ogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap alokasi belanja daerah

di Kabupaten/Kotadi Propinsi Daerah Istemewa Y ogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganaisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap alokasi
daerah di Kabupaten/Kota di Propinsi Daerah Istemewa Y ogyakarta.

2. Untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap
alokas daerah di Kabupaten/Kota di Propinss Daerah Istemewa
Y ogyakarta.

3. Untuk menganalisis pengarun Dana Alokass Umum (DAU) terhadap
alokas daerah di Kabupaten/Kota di Propins Daerah Istemewa

Y ogyakarta.
1.4 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang akan diperolen dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

infformasi  pentingnya mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki
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daerah untuk peningkatan kualitas pelayanan publik demi kemajuan
daerah.
2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan referensi untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut.

1.5 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang ditulis

terdiri dari limabab yang masing-masing dapat diuraikan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan merupakan proses awa dalam penelitian ini dan
juga sekaligus menjadi acuan. Pada sub bab ini akan terdapat lima sub bab
yang terdiri dari latar belakang yang menjelaskan mengenai berbagai isu dan
juga beberapa catatan perjalanan ekonomi di Propinsi Daerah Istimewa
Y ogyakarta. Pada sub bab selanjutnya yaitu rumusan masalah menjelaskan
pokok-pokok permasalahan yang akan dicarikan penyelesaiannya dengan
penelitian ini. Kemudian dilanjutkan pada sub bab tujuan penelitian dan juga
sub bab manfaat penelitian untuk dapat mengetahui urgensi dalam penelitaan
ini. Sub bab terakhir yaitu sistematika pembahasan untuk mengetahui arah

penelitian agar tidak menjadi rancu.

Bab Il Landasan Teori, akan berisi tentang tinjauan pustaka yang
menjelaskan beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya
dengan studi kasus dan periode tahun yang berbeda. Kemudian juga akan
menjelaskan mengenai hipotesis dan kerangka berpikir agar mengetahui

posisi penelitian.
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Bab Il Metode Penelitian, berisikan penjelasan mengenai deskripsi
penelitian yang dilakukan secara operasional yang menguraikan variabel
penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, metode pengumpulan

dat, serta metode analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjelaskan mengenai
deskripsi obyek penelitian mulai dari keadaan geografis, kependudukan, dan
keuangan. Kemudian menjelaskan deskripsi variabel penelitian. Selanjutnya
menjelaskan hasil analisis penelitian dan pembahasan dari pengolahan data.
Hasi| tersebut merupakan jawaban dari rumusan masalah yang terdapat pada

Bab I.

Bab V Penutup, pada bab ini menjelaskan mengenal kesimpulan akhir
dari rumusan masalah dalam penelitian ini. Kemudian terdapat saran ataupun
masukan bagi pihak-pihak yang lain yang berkepentingan dengan penelitian

ini.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada di awal, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Variabel pertumbuhan ekonomi bernilai positif tetapi tidak berpengaruh
terhadap alokasi belanja daerah di Kabupaten/Kota di Provinsi D. 1.
Yogyakarta. Hal ini disebabkan oleh pembelanja daerah yang dilakukan
diseluruh sektor ekonomi.

2. Variabel Pendapatan Adli Daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap alokas belanja daerah di Kabupaten/Kota di Provins D. I.
Yogyakarta. Hal ini dikarenakan dengan meningkatnya PAD sudah tentu
pendapatan daerah akan meningkat dikarenakan PAD merupakan salah
satu komponen pendapatan daerah yang pada akhirnya juga akan diikuti
dengan peningkatan belanja daerah.

3. Variabel Dana Alokasi Umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap
alokas belanja daerah di Kabupaten/Kota di Provinsi D. |. Yogyakarta.
Hal ini dikarenakan semakintinggi DanaAlokasi Umumyang
diperolehPemerintah  Daerah  dariPemerintahPusat, makaakansemakin

tinggipula alokasibel anja daerah.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian ini hanya menggunakan tiga variabel, yaitu variabel
pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana Alokasi
Umum (DAU).

2. Pendlitian ini hanya menyajikan periode tahun 2005-2014.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan
penelitian di atas maka penelitian mencoba memberikan saran sebagai berikut
ini:

1. Pemerintah daerah diharapkan agar lebih mengomtimalkan Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dapat dilihat dari nilai
pertumbuhan ekonomi, karena dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi maka akan diikuti dengan meningkatkan belanja daerah.

2. Untuk dapat meningkatkan Belanja Daerah, maka pemerintah daerah
kabupaten/kota di Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta diharapkan dapat
terus menggali sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) baik secara
intensifikasi maupun secara ekstensifikasi agar PAD dapat meningkat.

3. Dengan adanya Dana Alokass Umum (DAU), diharapkan pemerintah
daerah dapat |ebih memaksimalkannya sehingga belanja daerah dapat terus

bertambah setiap tahunnya.
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LAMPIRAN |
Data Penelitian Regresi Data Panel
kab/kota | tahun PE PAD DAU BD
Kota 2005 4,83 89196417 39186902 399244604
Kota 2006 3,97 96419456 316832000 | 496768977
Kota 2007 4,46 114098351 365042000 | 569120372
Kota 2008 5,12 132431572 411257232 | 698566664
Kota 2009 4,46 161482659 414345330 | 784537637
Kota 2010 4,98 179423640 395444062 | 839866481
Kota 2011 5,65 228870562 436129821 | 932018512
Kota 2012 5,76 338839606 536466614 | 1023949916
Kota 2013 5,64 383052140 597212209 | 1232911934
Kota 2014 5,30 470634763 618742352 | 1336633014
sleman | 2005 5,03 71278644 318139000 | 498041384
seman | 2006 4,5 86640746 485397000 | 609765408
seman | 2007 4,61 120951408 543065000 | 752111705
sleman | 2008 5,13 140631359 592594528 | 906618990
seman | 2009 4,48 157231268 587857778 | 1016026601
seman | 2010 4,49 163056459 563320892 | 1131602399
seman | 2011 5,19 226686250 631920733 | 1278166681
seman | 2012 5,44 301069539 795708767 | 1421401171
seman | 2013 5,70 449270306 891589912 | 1693528297
deman | 2014 5,41 577380071 952102502 | 1933357609
bantul 2005 4,33 37683848 308106000 | 417798070
bantul 2006 3,82 44005311 470847000 | 545132136
bantul 2007 3,91 57229726 524293000 | 676835482
bantul 2008 4,39 69800762 583169351 | 1045423304
bantul 2009 4,48 88691363 568502143 | 903767000
bantul 2010 4,97 81637099 573512337 | 1012356847
bantul 2011 5,27 128896456 625060827 | 1151885952
bantul 2012 5,33 166597778 768034584 | 1282878383
bantul 2013 5,57 224197864 854810634 | 1387719171
bantul 2014 5,15 357411064 949409211 | 1700351279
GK 2005 4,77 24187455 268325000 | 352144432
GK 2006 4,05 29801036 432868000 | 503624606
GK 2007 4,12 28878357 459851000 | 575683131
GK 2008 4,68 32907615 504395748 | 717302227




GK 2009 4,20 38455405 508212308 | 694325520
GK 2010 4,09 42542031 521293704 | 765190187
GK 2011 4,33 54462419 572008916 | 938850018
GK 2012 4,84 67050782 687944489 | 1073158313
GK 2013 5,15 83427448 779069238 | 1180155596
GK 2014 5,54 159304338 847388294 | 1267067508
KP 2005 4,99 24332483 231438000 | 286529399
KP 2006 2,02 35203275 344035000 | 458909860
KP 2007 4,52 38637821 378145129 | 492703076
KP 2008 4,9 42286238 403656783 | 598059934
KP 2009 3,99 39358629 413081642 | 577736996
KP 2010 3,06 48589685 411293618 | 612902631
KP 2011 4,95 53752294 444043865 | 780620062
KP 2012 5,01 74028664 531104016 | 881690249
KP 2013 5,09 95991513 594978790 | 964587545
KP 2014 4,37 158623927 639409211 | 1060577348
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Dependent Variable: BD

Hasil Model Common Effect

Method: Panel Least Squares
Date: 04/21/17 Time: 12:21

Sample: 2005 2014

Periods included: 10
Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 50

Variable

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Cc
DAU
PAD

PE

-8.15E+10 4.61E+10 -1.768271 0.0836
1.312199 0.087760 14.95212 0.0000
1.051805 0.135490 7.762951 0.0000
111507.4 63053.23 1.768464 0.0836

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.948084 Mean dependent var 8.89E+08
0.944698 S.D. dependent var 3.73E+08
87796860 Akaike info criterion 39.49557
3.55E+17 Schwarz criterion 39.64853
-983.3892 Hannan-Quinn criter. 39.55382
280.0161 Durbin-Watson stat 1.048832
0.000000

Dependent Variable: BD

Hasil Model Fixed Effect

Method: Panel Least Squares
Date: 04/21/17 Time: 12:22

Sample: 2005 2014

Periods included: 10
Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 50

Variable

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C
DAU
PAD

PE

-8.58E+10 4.87E+10 -1.761174 0.0855
1.371293 0.146840 9.338680 0.0000
0.947221 0.224006 4.228546 0.0001
117355.3 66647.87 1.760827 0.0855

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared

Adjusted R-squared

0.950184 Mean dependent var 8.89E+08
0.941881 S.D. dependent var 3.73E+08



S.E. of regression 90005545 Akaike info criterion 39.61429
Sum squared resid 3.40E+17 Schwarz criterion 39.92021
Log likelihood -982.3572 Hannan-Quinn criter. 39.73078
F-statistic 114.4422 Durbin-Watson stat 1.130203
Prob(F-statistic) 0.000000
Hasil Model Random Effect
Dependent Variable: BD
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/21/17 Time: 12:23
Sample: 2005 2014
Periods included: 10
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 50
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -8.15E+10 4.73E+10 -1.724878 0.0913

DAU 1.312199 0.089968 14.58520 0.0000

PAD 1.051805 0.138899 7.572452 0.0000

PE 111507.4 64639.44 1.725067 0.0912

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 90005545 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.948084 Mean dependent var 8.89E+08
Adjusted R-squared 0.944698 S.D. dependent var 3.73E+08
S.E. of regression 87796860 Sum squared resid 3.55E+17
F-statistic 280.0161 Durbin-Watson stat 1.048832
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.948084 Mean dependent var 8.89E+08
Sum squared resid 3.55E+17 Durbin-Watson stat 1.048832
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1. Uji Chow

UJI SPESIFIKASI MODEL

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.442518 (4,42) 0.7772
Cross-section Chi-square 2.064035 4 0.7240
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: BD
Method: Panel Least Squares
Date: 04/21/17 Time: 12:24
Sample: 2005 2014
Periods included: 10
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 50
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -8.15E+10 4.61E+10 -1.768271 0.0836
DAU 1.312199 0.087760 14.95212 0.0000
PAD 1.051805 0.135490 7.762951 0.0000
PE 111507.4 63053.23 1.768464 0.0836
R-squared 0.948084 Mean dependent var 8.89E+08
Adjusted R-squared 0.944698 S.D. dependent var 3.73E+08
S.E. of regression 87796860 Akaike info criterion 39.49557
Sum squared resid 3.55E+17 Schwarz criterion 39.64853
Log likelihood -983.3892 Hannan-Quinn criter. 39.55382
F-statistic 280.0161 Durbin-Watson stat 1.048832
Prob(F-statistic) 0.000000




2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.024311 3 0.7954
* WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
DAU 1.371293 1.312199 0.013468 0.6106
PAD 0.947221 1.051805 0.030886 0.5518
117355.3495 111507.38306 263681296.01
PE 34 2 1253 0.7187
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: BD
Method: Panel Least Squares
Date: 04/21/17 Time: 12:25
Sample: 2005 2014
Periods included: 10
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 50
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -8.58E+10 4.87E+10 -1.761174 0.0855
DAU 1.371293 0.146840 9.338680 0.0000
PAD 0.947221 0.224006 4.228546 0.0001
PE 117355.3 66647.87 1.760827 0.0855
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.950184 Mean dependent var 8.89E+08
Adjusted R-squared 0.941881 S.D. dependent var 3.73E+08
S.E. of regression 90005545 Akaike info criterion 39.61429
Sum squared resid 3.40E+17 Schwarz criterion 39.92021
Log likelihood -982.3572 Hannan-Quinn criter. 39.73078
F-statistic 114.4422 Durbin-Watson stat 1.130203

Prob(F-statistic) 0.000000




3. Uji Lagrange Multiplier
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Analisis M odel Common Effect

Dependent Variable: BD

Method: Panel Least Squares

Date: 04/21/17 Time: 12:21

Sample: 2005 2014

Periods included: 10

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -8.15E+10 4.61E+10 -1.768271 0.0836

DAU 1.312199 0.087760 14.95212 0.0000

PAD 1.051805 0.135490 7.762951 0.0000

PE 111507.4 63053.23 1.768464 0.0836

R-squared 0.948084 Mean dependent var 8.89E+08
Adjusted R-squared 0.944698 S.D. dependent var 3.73E+08
S.E. of regression 87796860 Akaike info criterion 39.49557
Sum squared resid 3.55E+17 Schwarz criterion 39.64853
Log likelihood -983.3892 Hannan-Quinn criter. 39.55382
F-statistic 280.0161 Durbin-Watson stat 1.048832

Prob(F-statistic) 0.000000
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